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ABSTRACT

This research aims to determine the effects of fertilization timing and weed control on the growth and
yield of Sponge Gourd, and to identify the best timing for optimal growth and yield. The research was
conducted from April - July 2024 on a farmer's land at Palangka Raya, Central Kalimantan. The
method used was a Randomized Block Design (RBD) with 10 treatment combinations and 3 groups.
Treatments included fertilization with Gandasil B at 20 and 23 days after planting (DAP), 25 and 28
DAP, and 30 and 33 DAP, along with weed control intervals of 7, 14, and 21 days. Observed variables
were plant length, number of leaves, number of branches, fruit diameter, fruit length, fresh weight of
sample fruit, number of sample fruits, fresh weight of fruit per plot, and number of fruits per plot. The
results showed significant differences in fertilization timing and weed control on plant length, number
of leaves, number of branches, fresh weight of sample fruit, number of sample fruits, fresh weight of
fruit per plot, and number of fruits per plot, but no significant differences in fruit diameter and length.
Weed vegetation analysis indicated that babadotan weeds had the highest Summed Dominance
Ratio (SDR) of 26% before land preparation, and jukut pendul weeds had the highest SDR of 45%
post-harvest. Treatment G4, with fertilization at 25 and 28 DAP and weed control every 7 days, was
the best treatment. Observations showed that all variables in treatment G4 had the highest average
values.

Keywords: sponge gourd; fertilization; weeding; foliar fertilizer; weed; spodosol.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh waktu pemupukan dan penyiangan gulma
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman gambas, sekaligus menentukan waktu terbaik untuk
mencapai pertumbuhan dan hasil yang optimal. Penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga Juli
2024 di lahan petani di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 kombinasi perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan
termasuk pemupukan dengan Gandasil B pada 20 dan 23 Hari Setelah Tanam (hst), 25 dan 28 HST,
dan 30 dan 33 HST, serta interval penyiangan 7, 14, dan 21 hari. Variabel yang diamati meliputi
panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diameter buah, panjang buah, berat segar buah
contoh, jumlah buah contoh, berat segar buah per plot, dan jumlah buah per plot. Hasil menunjukkan
perbedaan signifikan dalam waktu pemupukan dan penyiangan pada panjang tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, berat segar buah contoh, jumlah buah contoh, berat segar buah per plot, dan jumlah
buah per plot, tetapi tidak ada perbedaan signifikan pada diameter dan panjang buah. Analisis
vegetasi gulma menunjukkan bahwa gulma babadotan memiliki Nilai Dominansi Keseluruhan (NDK)
tertinggi sebesar 26% sebelum persiapan lahan, dan gulma jukut pendul memiliki NDK tertinggi
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sebesar 45% setelah panen. Perlakuan G4, dengan pemupukan pada 25 dan 28 hari setelah tanam
dan penyiangan setiap 7 hari, adalah perlakuan terbaik. Observasi menunjukkan bahwa semua
variabel pada perlakuan G4 memiliki nilai rata-rata tertinggi.

Kata kunci: gambas; gulma; pemupukan; penyiangan; pupuk daun; spodosol

PENDAHULUAN

Gambas (Luffa acutangula L.) merupakan
tanaman sayuran rambat yang umum ditemukan
di wilayah beriklim tropis. Gambas mengandung
mineral, vitamin A,B,C dan serat serta senyawa
bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti
menstabilkan kadar gula darah, menurunkan
tingkat kolesterol, serta mengontrol tekanan
darah (Sunarjono, 2011). Gambas juga
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
memiliki manfaat bagi kesehatan, termasuk
saponin triterpen, luffein, citrulline, dan
cucurbitacin (Gribaldi & Nurlaili, 2019). Produksi
gambas di Kalimantan Tengah, khususnya di
Palangka Raya, belum ada data terdokumentasi.
Akan tetapi ketersediaan gambas di pasar
tradisional cukup banyak mengikuti permintaan
pasar terus meningkat. Kondisi ini diharapkan
menjadi pertimbangan bagi petani dalam
mengembangkan budidayanya di Kota Palangka
Raya. Upaya ini untuk memastikan ketersediaan

gambas sejalan dengan kebutuhan pasar
(Irawati, 2016).

Perluasan areal tanam untuk
meningkatkan produksi gambas di Kota

Palangka Raya mengalami kendala karena
ketersediaan lahan produktif, yang telah beralih
fungsi menjadi pemukiman penduduk, kawasan
industri dan sebagainya. Alternatif
pengembangan gambas yaitu pemanfaatan
lahan yang kurang produktif seperti tanah
spodosol, yang tersebar luas di Kota Palangka
Raya. Penelitian Sirenden (2022) menyatakan
tanah spodosol di Palangka Raya memiliki unsur
hara makro dan C-organik yang sangat rendah
sampai rendah. Sehingga penambahan hara

pada tanaman penting dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
gambas.

Pemupukan memiliki peran krusial dalam
meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman
gambas. Aplikasi pupuk pada tanaman gambas
dapat dilakukan melalui media tanah atau daun,
masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan pupuk daun adalah
dapat diserap langsung tanaman untuk
menambah kandungan hara tanaman dalam

melakukan siklus produksi. Pemupukan melalui
tanah selain dapat menambah hara di dalam
media tumbuh juga dapat memperbaiki sifat
kimia, fisik tanah dan biologi tanah. Faktor lain
yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman seperti jenis tanah, varietas tanaman,
kondisi iklim, ketersediaan hara dalam tanah,
dan waktu pemberian  pupuk  sangat
mempengaruhi ketepatan jenis dan dosis pupuk
yang digunakan (Bartdget al., 2022; Hasnain et
al., 2020). Demikian juga tumbuhnya gulma
disekitar tanaman budidaya dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman,
termasuk tanaman gambas.

Gulma Adalah tumbuhan yang
mengganggu pertumbuhan tanaman gambas,
secara langsung dan tidak langsung. Kompetisi
dalam menyerap nutrisi, air dari dalam tanah,
kompetisi mendapatkan sinar matahari, ruang
tumbuh dan inang hama penyakit akan
menurunkan produktivitas tanaman gambas.
Periode kritis tanaman gambas terjadi pada fase
awal pertumbuhan (persaingan dengan gulma)
dan fase pembentukan serta perkembangan
buah (kebutuhan air tinggi). Periode kritis
tanaman gambas terjadi pada saat tanaman
berumur 10-21 dan 35-40 hari setelah tanam.
Pengelolaan yang tepat pada masa ini sangat
penting untuk memastikan hasil panen yang
optimal. Tanaman budidaya yang terbebas dari
gulma selama periode kritisnya diharapkan dapat
tumbuh optimal tanpa gangguan, sehingga
produktivitasnya tidak terganggu (Kastanja,
2015). Penyiangan adalah membersihkan atau
menghilangkan  gulma  yang  berpotensi
merugikan pertumbuhan tanaman (Khairani et
al., 2023). Pengendalian gulma dengan
penyiangan merupakan metode fisik yang
dilakukan dengan mencabut dan merusak gulma
dari tanah tempat tanaman budidaya tumbuh,
sehingga mengurangi persaingan dengan
tanaman utama. Pengendalian gulma pada
tanaman gambas secara efektif dan efisien dapat
dicapai dengan menerapkan teknik budidaya
yang tepat. Penyiangan yang baik dilakukan
sebelum gulma mencapai ketinggian tertentu
yang dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh
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akar tanaman. Efektivitas penyiangan sangat
bergantung pada ketepatan dalam menentukan
waktu pelaksanaannya (Veraet al., 2020).
Penelitian  Gribaldi dan  Nurlaili, (2018)
menyatakan tanaman gambas yang dilakukan
penyiangan 35 HST menghasilkan berat kering
tajuk tertinggi. Menurut penelitian Mahendra et
al., (2017), penyiangan yang dilakukan (10, 20
dan 30 HST) memberikan pengaruh terhadap
peningkatan hasil tanaman kacang hijau.
Selanjutnya menurut Lailiyah et al. (2014) dalam
Gribaldi dan Nurlaili (2018) hasil terbaik dalam
meningkatkan hasil tanaman kacang panjang
adalah pada perlakuan bebas gulma.
Penyiangan 4 minggu setelah taman mampu
meningkatkan pertumbuhan kacang panjang
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penyiangan (Wiharyanti et al., 2013).

Surianto, et al. (2015), spodosol memiliki
sifat fisik tanah bertekstur kasar (pasir lepas).
Kondisi ini dapat menyebabkan rendahnya
kemampuan tanah meretensi air, sehingga
sangat rawan terhadap kehilangan air. Sifat fisik
tanah sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sifat fisik tanah yang
berpengaruh langsung erat kaitannya dengan
permeabilitas ruang pori tanah, akar, air, suhu,
oksigen dan kerapatan agregat tanah. Apabila
Sifat fisik tanah baik, akan diikuti pertumbuhan
dan perkembangan tanaman baik (Chotaliya, et
al., 2018). Rendah daya rekat antar partikel
tanah spodosol mengakibatkan kemampuan
tanah mengikat unsur hara dan air menjadi
rendah (Kasno dan Subardja, 2010). Tanah
spodosol memiliki produktivitas tanah yang
rendah, akibat dari struktur tanah yang kurang
baik dan tingkat kesuburan tanah yang rendah.
Untuk  meningkatkan  produktivitas tanah
spodosol maka dilakukan penambahan unsur
hara melalui pemberian pupuk. Pupuk daun
menjadi salah satu opsi yang dapat
dipertimbangkan sebagai solusi alternatif untuk
membantu meningkatkan asupan unsur hara
bagi tanaman pada lahan berpasir dengan
tingkat kesuburan yang rendah karena langsung

Tabel 1. Analisis Tanah Spodosol Palangka Raya

diserap melalui daun (Niu et al., 2020). Tanah
spodosol yang memiliki beberapa faktor
pembatas dimana sifat fisik dan kimia yang
marginal akan menciptakan lingkungan dengan
kompetisi yang rendah bagi tanaman budidaya
yang lebih sensitif. Sementara guima umumnya
dapat beradaptasi dan berkembang biak dengan
baik pada jenis tanah marginal.

Penelitian ini penting dilakukan
berdasarkan uraian diatas, guna menemukan
pengaruh waktu pemupukan pupuk daun dan
penyiangan gulma terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman gambas pada tanah spodosol.
Waktu pengaplikasian pupuk dan periode optimal
untuk  pelaksanaan penyiangan gulma
diharapkan mampu meningkatkan hasil dan
produksi gambas pada lahan Spodosol yang
miskin unsur hara. Dengan mengoptimalkan
kedua faktor tersebut, diharapkan diperoleh cara
budidaya dapat meningkatkan produktivitas
tanaman gambas.Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan pengaruh waktu pemupukan daun
dan penyiangan gulma terhadap pertumbuhan
dan hasil gambas pada tanah spodosol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama tiga bulan
(April - Juli 2024) bertempat di lahan petani
(tanah spodosol), Jalan Merdeka, Km. 10,
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.
Bahan yang digunakan adalah benih gambas
varietas Anggun F1, air, pupuk Gandasil B, tali
lanjaran, pupuk kandang ayam, pupuk NPK
16.16.16, kapur dolomit, kertas label, insektisida
furadan, insektisida bionik, fungisida kuproxat
dan label tiap perlakuan. Alat yang digunakan
antara lain lanjaran, backpack sprayer, petak
kuadrat analisis vegetasi gulma, timbangan
digital, cangkul, gembor, pisau, gunting buah,
karung, kantong plastik, plastik klip, jangka
sorong, meteran, tali, pipa drip irigasi sebagai
pengairan, dan selang piping. Analisis tanah,
dengan empat parameter pokok yaitu kandungan
N, P, K, dan C-organik.

No Variabel Satuan Metode Hasil Analisa Keterangan
1. N-Total % Autoclab 0,22 Rendah

2. P-Total mg/100g" HCI 25% 4,64 Sangat Rendah
3. K-Total mg/100g" HCI 25% 7,31 Sangat rendah
4 C-organik % Walkey & Black 1,10 Sangat Rendah

Sumber : Sirenden (2022)
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Penelitian ini menerapkan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), terdiri dari tiga kelompok
dengan sepuluh kombinasi perlakuan yang
berbeda, sehingga diperoleh sebanyak 30 unit
percobaan, kombinasi perlakuan yaitu variasi
waktu pemupukan dan interval waktu
penyiangan gulma sebanyak 10 perlakuan. 10
kombinasi perlakuan variasi waktu pemupukan
dan interval waktu penyiangan gulma (G), Hari
Setelah Tanam (hst) : GO = Perlakuan tanpa
pemupukan dan tanpa penyiangan gulma
(Kontrol), G1 = Perlakuan pemupukan 20 dan 23
hst dan interval penyiangan gulma 7 hari sekali,
G2 = Perlakuan pemupukan 20 dan 23 hst dan
interval penyiangan gulma 14 hari sekali, G3 =
Perlakuan pemupukan 20 dan 23 hst dan interval
penyiangan gulma 21 hari sekali, G4 = Perlakuan
pemupukan 25 dan 28 hst dan interval
penyiangan gulma 7 hari sekali, G5 = Perlakuan
pemupukan 25 dan 28 hst dan interval
penyiangan gulma 14 hari sekali, G6 = Perlakuan
pemupukan 25 dan 28 hst dan interval
penyiangan gulma 21 hari sekali, G7 = Perlakuan
pemupukan 30 dan 33 hst dan interval
penyiangan gulma 7 hari sekali, G8 = Perlakuan
pemupukan 30 dan 33 hst dan interval
penyiangan gulma 14 hari sekali, G9 = Perlakuan
pemupukan 30 dan 33 hst interval penyiangan
gulma 21 hari sekali.Hasil pengamatan tersebut
dianalisis menggunakan analisis ragam (Uji F)
dengan taraf signifikansi a = 1% dan 5%.
Sedangkan analisis lanjutan menggunakan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf signifikansi
a = 5% untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.

Dalam pengamatan tanaman, variabel
yang dianalisis meliputi panjang tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang, diameter buah, panjang
buah, berat buah sampel, serta berat buah per
petak. Pengukuran panjang tanaman (cm)
dilakukan menggunakan meteran pada umur 7,
14, 21, dan 28 hst. Pengukuran ini dimulai dari
permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman
gambas. Setiap perlakuan menggunakan empat
tanaman sampel. Jumlah daun dihitung secara
manual pada 7, 14, 21, dan 28 hst, dengan
perhitungan hanya mencakup daun yang telah

terbuka sempurna dan masih aktif
berfotosintesis. Sama seperti pengamatan
panjang tanaman, empat tanaman sampel

digunakan dalam setiap perlakuan.Pengamatan
jumlah cabang pada tanaman gambas dilakukan
dengan menghitung cabang yang menghasilkan
buah dan bunga. Perhitungan jumlah cabang

dilakukan ketika tanaman berumur 35 HST,
dengan empat tanaman sampel digunakan
dalam setiap perlakuan. Diameter buah (mm)
diukur setelah panen menggunakan jangka
sorong, dengan pengukuran dilakukan pada
bagian pangkal, tengah, dan ujung buah,
kemudian hasilnya dirata-ratakan. Setiap
perlakuan menggunakan empat tanaman
sampel. Panjang buah (cm) diamati setelah
tanaman dipanen, dimulai dari pangkal sampai
ujung buah pertanaman sampel yang diukur
menggunakan meteran. Tanaman sampel yang
digunakan sebanyak 4 tanaman pada tiap
perlakuan. Bobot segar buah (g) dihitung setelah
panen dengan menimbang seluruh bagian buah
menggunakan timbangan digital. Penimbangan
dilakukan pada buah dari tanaman sampel
sebanyak empat tanaman. Pengamatan jumlah
buah tanaman sampel dilakukan setelah
tanaman gambas dipanen. Jumlah buah yang
dihitung yaitu buah dari tanaman sampel
sebanyak 4 tanaman. Jumlah buah dihitung
secara manual. Bobot Segar Buah per Petak (g)
dihitung setelah panen dengan cara menimbang
seluruh buah dari tiap petak menggunakan
timbangan digital. Buah diambil dari 16 tanaman
pada tiap petak, yaitu tanaman sampel dan
tanaman boundary. Pengamatan jumlah buah
per petak dilakukan setelah tanaman gambas
dipanen. Tujuan dari pengamatan jumlah buah
tiap perlakuan yaitu untuk mengetahui hasil dari
total buah keseluruhan pada tiap perlakuan yaitu
sebanyak 16 tanaman, yaitu tanaman sampel
dan tanaman boundary.

Pengamatan gulma dilakukan dengan
mengambil sampel dari setiap petak contoh
menggunakan metode kuadrat berukuran 1 x 1
meter. Sampel diambil dari lima titik berbeda.
Data yang dikumpulkan mencakup jenis gulma,
tingkat kelimpahan, dan jumlah individu dari
masing-masing jenis yang ditemukan.Analisis
vegetasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada
awal penelitian pada saat lahan belum diolah dan
ditanami tanaman dan akan dilakukan analisis
vegetasi pasca panen. Tujuan dilakukan analisis
vegetasi sebanyak 2 kali yaitu untuk mengetahui
keragaman jenis gulma sebelum pengolahan
lahan dan pasca panen. ldentifikasi jenis-jenis
gulma dilakukan melalui studi pustaka (desk
study), sementara dominansi gulma dianalisis
dengan menghitung nilai Summed Dominance
Ratio (SDR). SDR diperoleh berdasarkan
perhitungan kerapatan nisbi, frekuensi nisbi, dan
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nilai penting. Perhitungan SDR dilakukan
mengacu persamaan (Sembodo, 2010):

SDR = Kerapatan Nisbi + Dominansi Nisbi + Frekuensi Nisbi
3

dimana, SDR (Summed Dominance
Ratio) vyaitu parameter yang digunakan dalam
analisis vegetasi untuk menentukan tingkat
dominansi suatu jenis gulma dibandingkan
dengan gulma lainnya di suatu area; Kerapatan
Nisbi (KN) adalah perbandingan antara jumlah
individu suatu spesies gulma dengan jumlah total
seluruh individu gulma yang ditemukan, dikalikan
100%; Dominansi  Nisbi (DN) adalah
perbandingan antara berat kering (biomassa)
suatu spesies gulma dengan total berat kering
seluruh gulma, dikalikan 100%; Frekuensi Nisbi
(FN) adalah perbandingan antara jumlah petak
sampel yang ditemukan suatu spesies gulma
dengan jumlah total seluruh petak sampel,
dikalikan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Tanaman (cm)

Perlakuan variasi waktu pemupukan dan
penyiangan gulma pada tanaman gambas
memberikan pengaruh pada variabel panjang
tanaman gambas. Hasil uji BNJ taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 tersebut menyajikan
rata-rata panjang tanaman masing-masing
perlakuan dan umur pengamatan. Perlakuan
pemberian pupuk daun umur 21 dan 28 hst
dengan interval penyiangan gulma sekali dalam
7 hari (G4) menunjukkan hasil terbaik yaitu
masing-masing 172,92 dan 295,33 cm, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan lainnya kecuali
perlakuan G1 dan G7. Diduga pertumbuhan
vegetatif panjang tanaman gambas masih

dipengaruhi pupuk dasar seperti pupuk kandang
ayam dan pupuk NPK terutama pada awal
pertumbuhan. Pemberian perlakuan pupuk daun
gandasil B dengan komposisi hara yang
diformulasikan khusus untuk fase generatif
tanaman (pembuahan dan pembungaan)
menyebabkan umur 21 dan 28 hst yang paling
tepat untuk aplikasi pupuk gandasil b melalui
daun gambas, jika pemberantasan gulma
dilakukan sekali dalam 7 hari. Astutik, & Sumiati,
A. (2018) menyatakan bahwa gandasil b memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro yang
sangat dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif.
Pemupukan gandasil-b6 g per liter air saat
tanaman berumur 21 dan 28 hst mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Gandasil b mengandung Nitrogen yang berperan
dalam merangsang pertumbuhan tanaman.
Nitrogen berkontribusi dalam pembentukan sel
tanaman, sintesis asam amino baik dalam bentuk
protein maupun non-protein, serta berbagai
senyawa metabolit lainnya. Selain itu, nitrogen
juga menjadi komponen utama dalam
pembentukan dinding sel tanaman (Matsur,
Syafaruddin, & Syakir, 2015). Lebih lanjut Auliya
et al. (2019) menyatakan bahwa nitrogen yang
terserap oleh daun dapat merangsang
pertumbuhan batang tanaman Kalium yang tinggi
mendukung  pengangkutan nutrisi  dalam
tanaman dan pengaturan air, sehingga dapat
membantu menjaga turgor sel dan mempercepat
pembelahan sel pada batang, yang dapat
memengaruhi tinggi tanaman (Auliya et al.,
2019). Fosfor dalam Gandasil b mendukung
proses fotosintesis dan respirasi, sehingga
energi yang dihasilkan cukup untuk mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST

Umur Pengamatan

Perlakuan 7HST 14 HST 21 HST 28 HST
GO 11,712 33,43 128 927bc 205,838
G1 11,642 4378 171,174 289.00¢
G2 14432 34,03 139, 0gabe 249,080
G3 13,332 33,174 129 92abe 230,332
G4 12,622 45020 172,92¢ 295.33¢
G5 11,632 34,78 140,750 247 580
G6 13 942 33,409 124,752 228,172
G7 12382 44,09 169 33¢ 291 50¢
G8 14 282 35,438 142.67° 249,000
G9 13342 33,174 126,33 230,672
BNJ tn 8.02 15.32 36,40

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan bahwa
perbedaannya tidak signifikan berdasarkan uji BNJ pada taraf 0,05%.
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Helilusiatiningsih  (2023), melaporkan bahwa
tanaman yang bebas dari gangguan gulma akan
mengalami pertumbuhan yang lebih baik dari
yang ditumbuhi gulma vyang didominasi
babadotan mempunyai summed dominance ratio
(SDR) 26%, gulma ceker ayam SDR 16%, dan
gulma jukut pendul SDR 14% pada awal
pertumbuhan tanaman gambas. SDR
menggambarkan kemampuan suatu jenis gulma
tertentu untuk menguasai sarana tumbuh yang
ada. Semakin besar nilai SDR maka gulma
tersebut semakin dominan. Gulma dapat
melepaskan senyawa alelopati dan menjadi
inang bagi hama serta patogen yang menyerang
tanaman gambas. Selain itu, gulma biasanya
tumbuh lebih cepat dan lebih tinggi dibandingkan
tanaman budidaya, sehingga dapat menghalangi
paparan sinar matahari yang diperlukan untuk
proses fotosintesis. Penyiangan gulma dengan
interval 7 hari, mengakibatkan tanaman
mendapatkan lebih banyak cahaya untuk proses
fotosintesis. Semakin rutin penyiangan gulma
dilakukan pada areal pertanaman akan
mengakibatkan panjang tanaman semakin
meningkat karena ketersediaan faktor utama
pertumbuhan tanaman seperti cahaya, air dan
unsur hara (Imaniasita et al., 2020).

Pemberantasan gulma tersebut sekali
dalam 7 hari mampu menekan pertumbuhan
gulma. Menurut Imaniasita, Liana, Krisyetno, &
Pamungkas, (2020) angka kerapatan gulma
yang relatif kecil mengakibatkan tanaman lebih
mudah dalam melakukan proses fotosintesis
untuk menunjang pertumbuhan tinggi tanaman
pada umumnya. Faktor lingkungan lainnya yang
mempengaruhi produksi gambas adalah suhu.
Helilusiatiningsih (2023) mengatakan pada suhu
antara 25°C - 30°C, tanaman gambas dapat
melakukan  fotosintesis dengan  optimal,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman gambas.

Jumlah Daun

Perlakuan variasi waktu pemupukan dan
penyiangan gulma pada tanaman gambas
memberikan pengaruh terhadap variabel jumlah
daun gambas. Tabel 2 menyajikan rata-rata
jumlah daun tanaman masing-masing perlakuan
dan umur pengamatan. Pengamatan umur 14 hst
perbedaan nyata yang ditemukan diduga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
kehadiran gulma dan faktor lingkungan lainnya
yang tidak bisa dikontrol di lapangan. Pemberian
gandasil b melalui daun 21 dan 28 hst dengan

interval penyiangan gulma sekali dalam 7 hari
(G4) menunjukkan hasil terbaik yaitu masing-
masing 20,92 dan 109,17 helai, berbeda sangat

nyata dengan perlakuan lainnya kecuali
perlakuan G1 dan G7. Pertumbuhan vegetatif
jumlah  daun tanaman gambas masih

dipengaruhi pupuk dasar seperti pupuk kandang
ayam yang mengandung unsur hara makro
terutama nitrogen dan pupuk NPK banyak
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif seperti
jumlah daun. Pada fase ini pertumbuhan juga
dipengaruhi kerapatan gulma yang kecil disekitar
tanaman jika pemberantasan gulma seminggu
sekali, dimana efektif dalam menekan
pertumbuhan gulma, yang didominasi
babadotan, gulma ceker ayam dan gulma jukut
pendul pada awal pertumbuhan tanaman
gambas. Pemberantasan gulma tersebut sekali
dalam 7 hari, berdampak pada peningkatan
jumlah daun dimana persaingan memperoleh
hara dan penyinaran matahari tidak terjadi.
Kompetisi antara tanaman budidaya dengan
gulma melalui untuk ruang tumbuh, cahaya, air,
nutrisi, dan unsur hara menyebabkan penurunan
pertumbuhan tanaman (Gribaldi & Nurlaili, 2019).
Perbedaan tingkat kerapatan gulma disekitar
tanaman budidaya, memengaruhi tingkat
gangguan terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti daun (Christia, Sembodo, &
Hidayat, 2016).

Pupuk gandasil b yang kaya akan unsur
hara makro dan mikro dapat menstimulir
pertumbuhan vegetatif Shahputra et al (2016)
tersedianya unsur NPK dengan jumlah optimum
pada periode pertumbuhan vegetatif tanaman,
pembelahan sel, pemanjangan dan diferensiasi
sel akan berjalan dengan baik sedangkan
Kalariya et al. (2013) menyatakan peran utama
NPK memacu pertumbuhan vegetatif secara
keseluruhan termasuk jumlah daun.

Berdasarkan laporan BMKG  Kota
Palangka Raya tahun 2024 dalam Badan Pusat
Statistik Kota Palangka Raya (2025), bahawa
pada periode bulan April - Juli yaitu 27,72°C/hari.
Suhu lingkungan merupakan faktor krusial dalam
mendukung pertumbuhan tanaman, karena
berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme
serta berbagai proses fisiologis, seperti
perkembangan akar, penyerapan hara dan air
dari tanah, fotosintesis, respirasi, serta distribusi
hasil fotosintesis (translokasi  fotosintat).
Tanaman gambas dapat tumbuh optimal pada
rentang suhu 20°C - 28°C dengan kelembaban
udara sekitar 60% (Helilusiatiningsih, 2023).
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST

Perlakuan UmurPengamatan

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
GO 0,922 5,002 14,752 47,002
G1 0,832 6,08bc 19,17bc 106,25¢
G2 1,082 5,002 16,582 64,330
G3 1,172 5,002 14,172 5,753b¢
G4 1,252 6,25¢ 20,92¢ 109,17¢
G5 1,332 5,332b 16,5080 66,67¢
G6 1,672 5,082 14,332 55,003c
G7 0,752 6,50¢ 19,58b¢ 107,674
G8 1,332 5172 16,83ab 63,92b¢
G9 1,172 5,082 14,582 49,422
BNJ tn 0,88 4,06 15,83

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan bahwa
perbedaannya tidak signifikan berdasarkan uji BNJ pada taraf 0,05%.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Cabang, Diameter Buah (mm), Panjang Buah (cm), Bobot Segar Buah Sampel
(9), Jumlah Buah Sampel, Bobot Segar Buah per Petak (g), dan Jumlah Buah per Petak
P Rata-rata
JC DB (mm) PB(cm) BSBS (g) JBS BSBP (g) JBP
GO 4,752 30.502 30.502 45,002 0,332 1012,002 6,332
G1 7,83bc 34.482 32.002 2528,00¢ 13,67 5035,00¢d 29,67¢
G2 6,0020 32.602 32.292 1596,670cde 9,330 3510,673bcd 20,33k
G3 4,832 30.252 32.142 1012,002> 6,00° 2428,673° 15,002
G4 8,92¢ 35.292 31.972 2767,33¢ 15,33¢ 5380,00¢ 30,00¢
G5 7,008bc 32.482 31.012 1318,000c¢d 8,67vc 2880,332bcd 19,00v¢
G6 5,082 30.822 29.602 859,002° 6,00° 2076,672 15,3320
G7 8,08bc 34.332 32.402 2429,67¢ 13,33 4713,67°c¢ 25,67¢
G8 6,42abe 31.932 30.522 1248,002b¢ 8,00p 2655,00abe 17,0020
G9 5,252 30.532 29.262 934,332 6,330 2170,672° 14,002°
BNJ 2,56 tn tn 1237,07 5,11 2604,99 11,87
Keterangan: Jumlah Cabang (JC), Diameter Buah (DB), Panjang Buah (PB), Bobot Segar Buah Sampel

(BSBS), Jumlah Buah Sampel (JBS), Bobot Segar Buah per Petak (BSBP), dan Jumlah Buah
per Petak (JBP). Angka-angka dalam kolom yang sama yang memiliki huruf yang sama
menunjukkan bahwa perbedaannya tidak signifikan berdasarkan uji BNJ pada taraf 0,05%.

Jumlah Cabang, Diameter Buah (mm),
Panjang Buah (cm), Bobot Segar Buah
Sampel (g), JumlahBuah Sampel, Bobot
Segar Buah per Petak (g), dan Jumlah Buah
per Petak

Perlakuan variasi waktu pemupukan dan
penyiangan gulma pada tanaman gambas
memberikan pengaruh terhadap variabel jumlah
cabang, bobot segar buah sampel, jumlah buah
sampel, bobot segar buah per petak, dan jumlah
buah per petak. Namun, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada diameter buah
dan panjangbuah. Hasil uji BNJ taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menyajikan rata-rata
meningkatkan jumlah cabang, bobot segar buah
sampel, jumlah buah sampel, bobot segar buah
per petak, dan jumlah buah per petak.
Pengamatan pertumbuhan vegetatif yang
dilakukan pada saat fase generatif menunjukkan
bahwa perlakuan G4 menunjukkan hara
terkandung dalam gandasil b yang diaplikasikan
melalui daun mampu melengkapi hara yang
berasal dari pupuk dasar seperti pupuk kandang
ayam dan pupuk NPK.Hara makro seperti fosfor
dan kalium serta hara mikro seperti boron
berperan penting dalam pembentukan sel dan
jaringan tanaman, pertumbuhan akar,
menyebabkan akar menjadi sehat dan kuat
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dalam  mendukung pertumbuhan cabang
tanaman (Harahap at al., 2024). Pemberian
pupuk gandasil b 6 g per liter air pada 25 dan 28
HST dengan penyiangan gulma sekali dalam 7
hari  menunjukkan hasil terbaik dalam
meningkatkan variabel generatif seperti diameter
buah 35.29 mm, panjang buah 31.97 cm bobot
segar buah sampel 2767,33 g, jumlah buah
15,33 buah sampel, bobot segar buah per petak
5380,00, dan jumlah buah per petak 30,00g.
Shafa dan Titiek (2023) menyatakan pemberian
6 g per liter air yang dikombinasikan pupuk
kandang meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman buncis. Gandasil B dengan Komposisi
utamanya meliputi Nitrogen 6%, Fosfor 20%,
Kalium 30%, dan Magnesium 3%. Mangan,
Boron, Tembaga, Kobalt, dan Seng, mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
(Astutik & Sumiati, 2018). Disamping itu
penelitian yang dilakukan Chairani, MS, dan Sari,
(2023) juga menunjukkan bahwa pupuk daun
Gandasil B berpengaruh signifikan terhadap
jumlah cabang produktif, bobot buah, dan jumlah
buah per tanaman pada tanaman kacang
panjang renek. Penyiangan gulma sekali dalam
7 hari efektif dalam mengurangi persaingan
antara gulma dan tanaman budidaya, sehingga
mendukung peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman gambas. Puspita, et al., (2017); Sahat,
et al., (2019) menemukan bahwa frekuensi
penyiangan yang lebih sering berkontribusi
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
budidaya. Pada akhir penelitian (pasca panen)
ditemukan gulma vyang tumbuh berubah
komposisi dan didominasi gulma belulang SDR
23 %, gulma jukut pendul SDR 45%, dimana
pada awal pertumbuhan gambas bukan gulma
yang dominan yaitu babadotan. Gulma jukut
pendul cenderung dapat tumbuh lebih cepat
daripada jenis gulma lainnya (Fauzi et al., 2023).
Gulma jukut pendul memiliki siklus hidup yang
singkat, memungkinkan gulma tersebut untuk
menyelesaikan siklus pertumbuhan,
pembungaan, dan penyebaran biji dalam waktu
yang relatif singkat. Hal ini memungkinkan gulma
tersebut untuk menghasilkan beberapa generasi
dalam satu musim tanam.

Brenda et al. (2025) menyatakan periode
kritis tanaman wortel yang paling rentan terhadap
persaingan gulma adalah pada awal
pertumbuhan, ketika tanaman masih muda dan
lemah. Pada periode ini, gulma dapat menekan
pertumbuhan tanaman wortel. Kerapatan

gulma memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap produksi gambas. Gulma bersaing
dengan tanaman gambas dalam
memperebutkan unsur hara, air, cahaya, dan
ruang tumbuh, yang pada akhirnya dapat
menurunkan hasil dan kualitas panen (Agatha et
al, 2016).

Pengamatan Gulma

Lahan budidaya dengan penyiangan gulma
selama satu siklus periode produksi gambas
diketahui bahwa terjadi perubahan jumlah dan
jenis gulma serta kerapatannya. Gulma pada
awal pengamatan didominasi babadotan,
sedangkan gulma pada pasca panen didominasi
jukut pendul. Terdapat jenis gulma baru yang
tumbuh pada pasca panen seperti ciplukan,
kremah dan bayam-bayaman. Sedangkan gulma
yang tumbuh pada pengamatan awal seperti
patikan kebo, maman lanang, rumput israel dan
ceker ayam tidak tumbuh lagi pada pengamatan
pasca panen, seperti tersaji pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Gambar 1 berikut merupakan hasil analisis
vegetasi awal. Gambar 1 tersebut menunjukkan
bahwa gulma yang tumbuh sebelum pengolahan
lahan gambas yaitu gulma berdaun lebar, teki-
tekian, dan gulma berdaun sempit. Sampel
analisis vegetasi yang diamati yaitu sebanyak 5
titik sampel. Kriteria 5 titik sampel yaitu antara
masing-masing titik sampel berjarak 3 meter
dengan menggunakan petak analisis berukuran
1 m x 1 m. Didapatkan 9 jenis gulma berbeda
pada analisis vegetasi gulma awal yaitu gulma
jukut pendul (SDR = 14%), gulma meniran (SDR
= 7%), gulma ceker ayam (SDR = 16%), gulma
patikan kebo (SDR = 5%), gulma babadotan
(SDR =26%), gulma maman lanang (SDR = 8%),
gulma rumput israel (SDR = 12%), gulma rumput
mutiara (SDR = 7%), dan gulma belulang (SDR
= 5%).

Hasil analisis vegetasi gulma setelah
panen menunjukkan keberadaan gulma berdaun
lebar, berdaun sempit, dan teki-tekian (Gambar
2). Didapatkan 8 jenis gulma berbeda pada
analisis vegetasi gulma pasca panen yaitu guima
babadotan (SDR = 8%), gulma meniran (SDR =
8%), gulma ciplukan (SDR = 3%), gulma bayam-
bayaman (SDR 4%), gulma belulang (SDR =23
%), gulma jukut pendul (SDR = 45%), gulma
kremah (SDR = 4%), dan gulma Rumput mutiara
(SDR = 5%).
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Vegetasi Awal Gulma

m Jukut Pendul (Digitaria
ciliaris) (14%)
® Meniran (Phyllanthus
niruri) (7%)
m Ceker Ayam (Eleusine
indica) (16)
Patikan Kebo (Euphorbia
hirta L.) (5%)
m babadotan (Ageratum
conyzoides) (26%
® Maman Lanang (Cleome
rutidosperma) (8%)
Rumput Israel (Asytasia
angetlcw? (12%)
umput utiara
EOIdenIandla) 7%?
elulang (Commelina
diffusa)(5%)

Gambar 1. Nilai SDR Vegetasi Gulma Awal

Vegetasi Gulma Pasca Panen

%5%

m Babadotan (Ageratum
conyzoides) (8%)
m Meniran (Phyllanthus niruri)
8%)
iplukan (Physalis angulata)
&
ayam-bayaman (Amaranthus
deflexus) (4%)
m Belulang (Commelina diffusa)
(23%)
m Jukut Pendul (Digitaria ciliaris)
(45%)
Kremah (Alternanthera sessilis)
4%)
umput Mutiara (Oldenlandia)
(5%)

Gambar 2. Vegetasi Gulma Pasca Panen

Gulma sebelum pengolahan lahan gambas
menunjukkan bahwa gulma babadotan memiliki
nilai SDR tertinggi, yaitu 26%. Gulma babadotan
diketahui dapat tumbuh pada berbagai tipe
tanah, termasuk tanah berpasir seperti Spodosol,
serta memiliki laju pertumbuhan yang sangat
cepat (Hilaliyah, 2021). Babadotan memiliki
sistem perakaran yang dangkal, yang
memungkinkan gulma tersebut bertahan hidup di
tanah berpasir yang memiliki kapasitas menahan
air rendah. Akar babadotan bisa dengan cepat
menyerap air yang terbatas di tanah tersebut.
Lahan berpasir cenderung kurang nutrisi karena

tekstur tanah yang kasar dan kurangnya bahan
organik. Babadotan mampu tumbuh di tanah
dengan kandungan nutrisi rendah karena
efisiensi pemanfaatan nutrisi yang dimilikinya. Di
Indonesia, babadotan termasuk salah satu guima
yang  mengganggu budidaya  tanaman.
Keberadaannya dapat menyebabkan penurunan
jumlah serta kualitas hasil panen, sehingga
menimbulkan kerugian bagi petani (Kilkoda et al.,
2015).

Hasil analisis vegetasi gulma pasca
panen, didapatkan gulma jukut pendul dengan
nilai SDR tertinggi yaitu pada angka 45 %. Gulma

68



Jurnal Vegetalika, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada

jukut pendul cenderung dapat tumbuh lebih cepat
daripada jenis gulma lainnya (Fauzi, Sarjito, Tini,
& Syarifah, 2023). Gulma jukut pendul memiliki
siklus hidup yang singkat, memungkinkan gulma
tersebut untuk menyelesaikan siklus
pertumbuhan, pembungaan, dan penyebaran biji
dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini
memungkinkan gulma tersebut untuk
menghasilkan beberapa generasi dalam satu
musim tanam Lailiyah et al. (2014).

Hubungan antara pertumbuhan dan
produksi gambas dengan interval penyiangan
gulma menunjukkan bahwa penyiangan gulma
sekali dalam 7 hari mengakibatkan pertumbuhan
dan produksi gambas yang lebih tinggi dari pada
penyiangan setiap 14 dan 21 hari.Gulma
umumnya memiliki kemampuan adaptasi dan
laju pertumbuhan yang lebih cepat daritanaman
budidaya, menyebabkan persaingan dalam
memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari,
dan ruang tumbuh. Kondisi demikian
mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan
produksi gambas, kerapatan gulma dan waktu
kemunculan terutama pada fase awal
pertumbuhan akan berdampak negatif tanaman
budidaya gambas. Menurut (Prayoga et al,
1917), kehadiran gulma menciptakan cekaman
lingkungan yang memaksa tanaman budidaya
membagi energi, yang seharusnya untuk
pertumbuhan, menjadi energi untuk pertahanan
diri. Oleh karena itu, pengolahan lahan dan
pengendalian gulma yang tepat sangat penting
untuk menjamin pertumbuhan dan hasil optimal.

KESIMPULAN

Pemupukan daun menggunakan Gandasil
B pada 25 dan 28 HST dengan penyiangan
gulma sekali dalam 7 hari didapati memberikan
pertumbuhan dan hasil gambas terbaik pada
tanah Spodosol. Perlakuan ini meningkatkan
panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,
bobot segar buah, dan jumlah buah, sedangkan
diameter dan panjang buah tidak menunjukkan
perbedaan signifikan antar perlakuan.
Pemberian pupuk gandasil b melalui daun pada
waktu tepat akan menghindari kehilangan hara
dibandingkan jika pemupukan melalui tanah,
karena tanah spodosol yang porus sehingga
mudah kehilangan hara. Demikian juga
penyiangan dilakukan sekali dalam 7 hari, akan
mengurangi kompetisi antara gambas dengan
gulma dengan melakukan pengendalian gulma
yang efektif, petani dapat meminimalkan dampak

negatif gulma terhadap produksi gambas dan
meningkatkan hasil panen yang optimal.
Penelitian selanjutnya untuk mengkaji
efektivitas kombinasi pemupukan daun dengan
teknik pengelolaan gulma lainnya, seperti
penggunaan mulsa organik atau bioherbisida,
untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan
tanaman gambas di berbagai kondisi tanah.
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